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OPEN ACCESS

• Digital

• Full-text tanpa batas

• Akses, berbagi tanpa dibatasi publisher’s copyright



DAMPAK OPEN ACCESS

• Diseminasi ilmu pengetahuan
makin luas

• Menurunkan kesenjangan
informasi

• Etika penggunaan informasi



MODEL PENERBITAN OPEN ACCESS

• Green open access: institutional repository

• Gold open access: Jurnal



FENOMENA SEPUTAR JURNAL
BERBASIS OPEN ACCESS

• Angka pertumbuhan jurnal melesat dengan cepat

• Jurnal baru bermunculan beberapa tanpa
memperhatikan kaidah & standar keilmiahan, 
yaitu misalnya proses peer-review

• Sebagian jurnal menerapkan sistem pay for 
publish / author processing charge



OPEN ACCESS JOURNAL DI INDONESIA

• Mayoritas jurnal di Indonesia berbasis sistem open 
access (OAI, 2018)

• 1,367 jurnal terindeks di Directory of Open Access 
Journals (DOAJ, 2018)

• Sebagian besar jurnal dikelola oleh perguruan tinggi



JURNALVS ARTIKEL ?

SEPERTI APA JURNALYANG ‘BAGUS’/BERKUALITAS?

• Penerbit (Publisher) kredibel

• Terindeks oleh pemeringkat internasional yang diakui oleh Kemristekdikti seperti impact
factor lebih besar dari 0 dari ISI Web of Science (Thomson Reuters) atau dari SCImago Journal
and Country Rank paling rendah Q3 (quartile tiga)

• Alamat jurnal dapat ditelusuri daring

• Editor Boards dari Jurnal dapat ditelusuri daring

• Proses review dilakukan dengan baik dan benar (Permenristekdikti No. 20, 2017)



JURNALVS ARTIKEL ?

SEPERTI APA ARTIKELYANG ‘BAGUS’/BERKUALITAS?

• Artikel yang mampu menampilkan metode penelitiannya dengan jelas

• Sang penulis bisa menyajikan proses analisa datanya

• Isu terbaru: open data





BAGAIMANA PERAN PUSTAKAWAN ? 

• Bekerja sama dengan para akademisi dalam mengembangkan layanan perpustakaan yang 
mendukung penelitian mulai dari

1. pemilihan jurnal

2. diseminasi laporan penelitian

3. penyimpanan data



PERAN AKTIF PUSTAKAWAN DITENGAH
PERKEMBANGAN OPEN ACCESS

1. Memahamkan masyarakat penggunanya perkembangan open 
access, misalnya variasi publikasi open access

2. Mendampingi peneliti dalam memahami berbagai aturan dan
kebijakan terkait publikasi open access

3. Mempromosikan institutional repositories

4. Mengikuti perkembangan jurnal open access terkait indikator-
indikator kualitas jurnal

Scholarly publishing 
literacy



SIMPULAN

• Dalam memenuhi kewajiban sebagai akademisi, peneliti selalu dituntut untuk menerbitkan
hasil penelitiannya, sementara ditengah berkembangnya publikasi open access banyak
muncul pula jurnal berbasis open access dengan kualitas yang patut dipertanyakan. 

• Fenomena ini menjadikan tantangan bukan hanya buat peneliti sendiri namun juga 
perpustakaan. Kemampuan pustakawan dibidang scholarly publishing literacy tidak kalah
penting dengan kemampuan lain seperti pengembangan koleksi dan kemampuan
penelusuran informasi.



Terima kasih


